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Deskrpsi Penugasan Kerja

Dalam pelaksanaannya, kami yang tergabung dalam 1 kelompok
yang terdiri dari 5 orang yang masing masing sudah dibagi menjadi bebrapa
penugasannya menjadi 3 bgian yaitu, Dataset, Back-End, dan Front-End.
DAlam penugasan ini saya mendapatkan 2 bagian , yaitu :

1. Data Acquisition

Penugasan :

Mengumpulkan data-data berupa Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
di lingkup IT TELKOM PURWOKERTO yang digunkn sebagai training
model CNN. Dataset dikumpulkan dalam 1 folder yang tergabung dalam
repository dari model CNN untuk dilakukan langkah selanjutnya. Dataset
dilakukan scrapping dan labelling dengan menggunkn labellimg guna
untuk mengekstraksi koordinat posisi objek dalam KTM tersebut

sehingga dipeoleh file dalam bentuk txt.

2. Back End

Penugasan :

Menuliskan script code python dengan menggunkan arsitektur
CNN vyang akan digunakan sebagai model untuk pendeteksi objek
nantinya. CNN yang terintegrasi dengan framework Tensflow ini masih
bekerja dalam bentuk script run. Maka perlu dilakukan konversi dari
model CNN tersebut ke dalam Tf-Lite untuk deployment ke dalm android

apps.

Teori Dasar Pendukung

CNN merupakan operasi konvolusi yang menggabungkan beberapa
lapisan pemrosesan, menggunakan beberapa elemen yang beroperasi secara
paralel dan terinspirasi oleh sistem saraf biologis. Convolutional Neural

Network (CNN) termasuk dalam jenis deep learning karena kedalaman



jaringannya. Deep learning adalah cabang dari machine learning yang dapat
mengajarkan komputer untuk melakukan pekerjaan selayaknya manusia,
seperti komputer dapat belajar dari proses training. Pada CNN setiap neuron
dipresentasikan dalam bentuk 2 dimensi, sehingga metode ini cocok untuk

pemrosesan dengan input berupa citra.
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Gambar 2.1 Struktur algoritma CNN (Convolutional Neural Network)
Struktur CNN terdiri dari input, proses ekstraksi fitur, proses
klasifikasi dan output. Proses ekstraksi dalam CNN terdiri dari beberapa
lapisan tersembunyi atau hidden layer, yaitu lapisan konvolusi, fungsi
aktifasi (ReLU), dan pooling. CNN bekerja secara hierarki, sehingga output
pada lapisan konvolusi pertama digunakan sebagai input pada lapisan
konvolusi selanjutnya. Pada proses klasifikasi terdiri dari fully-connected

dan fungsi aktivasi (softmax) yang outputnya berupa hasil klasifikasi [1].
Cara kerja CNN memanfaatkan proses konvolusi dengan
menggerakan sebuah kernel konvolusi (filter) berukuran tertentu ke sebuah
gambar, komputer mendapatkan informasi representatif baru dari hasil
perkalian bagian gambar tersebut dengan filter yang digunakan [2]. Cara
kerja CNN memiliki kesamaan pada MLP, namun dalam CNN setiap
neuron dipresentasikan dalam bentuk dua dimensi, tidak seperti MLP yang

setiap neuron hanya berukuran satu dimensi.
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Gambar 2.2 Arsitektur MLP Sederhana



Sebuah MLP seperti pada Gambar.2.2 memiliki i layer (kotak merah
dan biru) dengan masing-masing layer berisi ji neuron (lingkaran putih).
MLP menerima input data satu dimensi dan mempropagasikan data tersebut
pada jaringan hingga menghasilkan output. Setiap hubungan antar neuron
pada dua layer yang bersebelahan memiliki parameter bobot satu dimensi
yang menentukan kualitas mode. Disetiap data input pada layer dilakukan
operasi linear dengan nilai bobot yang ada, kemudian hasil komputasi akan
ditransformasi menggunakan operasi non linear yang disebut sebagai fungsi
aktivasi.

Pada CNN, data yang dipropagasikan pada jaringan adalah data dua
dimensi, sehingga operasi linear dan parameter bobot pada CNN berbeda.
Pada CNN operasi linear menggunakan operasi konvolusi, sedangkan bobot
tidak lagi satu dimensi saja, namun berbentuk empat dimensi yang
merupakan kumpulan kernel konvolusi seperti pada Gambar 2.3. Dimensi
bobot pada CNN adalah:

neuron input x neuron output x tinggi x lebar

Karena sifat proses konvolusi, maka CNN hanya dapat digunakan
pada data yang memiliki struktur dua dimensi seperti citra dan suara [3].
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Gambar 2.3 Proses Konvolusi pada CNN [3]

Beberapa komponen utama yang ada dalam convolutional neural
network yaitu Convolution Layer, Pooling Layer, Fully Connected Layer

dan Dropout.



a. Convolution Layer
Blok bangunan utama convolutional neural network adalah
Convolution layer. Convolution adalah operasi matematika untuk
menggabungkan dua set informasi. Convolution diterapkan pada data

input menggunakan filter convolution untuk menghasilkan feature map.
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Gambar 2.4 Convolution layer [5]

b. Pooling Layer
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Gambar 2.5 Pemetaan atau Perhitungan input ke output [5]

Ada dua jenis tipe dari Pooling yaitu Max Pooling dan Average
Pooling. Max pooling akan meringkas data masukan atau feature map
dengan mencari nilai atau value terbesar dari feature map berdasarkan
penggeseran window pooling. Average pooling akan menghitung nilai
rata-rata dari setiap feature map pada setiap kali penggeseran window
pooling.

Contoh yang ditunjukkan pada Gambar 2.5 kernel ukuran nxn (3x3)
dipindahkan melintasi matriks dan untuk setiap posisi nilai maksimal
diambil dan dimasukkan ke dalam posisi matriks keluaran yang sesuai,

ini disebut Max Pooling.



C.

Fully Connected Layer Output

Fully connected layer adalah lapisan dimana semua neuron aktif
pada lapisan sebelumnya terhubung dengan neuron pada lapisan
berikutnya, mirip dengan jaringan syaraf tiruan.

Setiap aktivitas pada level sebelumnya harus diubah menjadi data
satu arah sebelum terhubung ke semua neuron pada level yang
terhubung penuh. Lapisan yang terhubung penuh biasanya digunakan
dalam pendekatan MLP dan dimaksudkan untuk memproses data
sehingga dapat dikategorikan.

Dropout

Dropout adalah teknik regularisasi jaringan syaraf dimana beberapa
neuron akan dipilih secara acak dan tidak dipakai selama pelatihan.
Neuron-neuron ini dapat dibilang dibuang secara acak. Hal ini berarti
bahwa kontribusi neuron yang dibuang akan diberhentikan sementara
jaringan dan bobot baru juga tidak diterapkan pada neuron pada saat

melakukan backpropagation.
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Gambar 2.6 Perbedaan ketika menggunakan dropout [5]

Jaringan syaraf biasa

Dropout merupakan proses mencegah terjadinya overfitting dan
juga mempercepat proses learning. Dropout mengacu kepada
menghilangkan neuron yang berupa hidden maupun layer yang visible
di dalam jaringan. Dengan menghilangkan suatu neuron, berarti
menghilangkannya sementara dari jaringan yang ada. Neuron yang akan
dihilangkan akan dipilih secara acak. Setiap neuron akan diberikan
probabilitas yang bernilai antara 0 dan 1 [5]



